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Learning, 3) untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dalam meningkatkan kerja sama siswa kelas IV
UPT SPF SD Negeri Sudirman Il Makassar. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experimen dengan tipe
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh
siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman Il Makassar dengan
jumlah siswa 44 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu IVA
dengan jumlah 22 siswa yang di pilih dengan teknik simple random
sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi kerja sama. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran project based learning berjalan dengan
baik. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan independen sample t-
test menunjukkan terdapat perbedaan hasil lembar observasi post non test
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berarti adanya
peningkatan sikap kerja sama siswa pada kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 1) proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran project based
learning berlangsung dengan baik, 2) hasil skor lembar observasi siswa
menunjukkan adanya peningkatan sikap kerja sama siswa dalam
pembelajaran; 3) terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
project based learning terhadap sikap kerja sama siswa kelas IV UPT SPF
SD Negeri Sudirman 111 Makassar.

Kata Kunci: Model pembelajaran project based learning, sikap kerja
sama siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 berorientasi pada upaya menghasilkan lulusan kompetitif yang berdaya
saing global. Pendidikan menjadi pondasi dalam menghadapi perkembangan zaman, yang menjadi
tantangan yakni mempersiapkan generasi emas yang baik sebagai penerus kemajuan bangsa Melinda
& Zainil (2020). Menurut Roada et al (2022) untuk mempersiapkan generasi muda tersebut
menghadapi perkembangan zaman, maka dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan untuk
membimbing serta mampu mengembangkan aspek perkembangan peserta didik guna menghadapi
situasi yang akan datang. Sukmana & Amalia (2021) mengemukakan pendidikan menjadi suatu
proses kegiatan pembelajaran pengetahuan dan kemampuan yang diajarkan oleh pendidik diharapkan
mempunyai kualitas yang baik, sehingga dapat mencapai fungsi dari pendidikan di Indonesia.

Pembelajaran pada abad 21 siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan keterampilan 4C yaitu creativity (kreativitas), critical thinking (berpikir Kritis),
collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi) Sunismi et al (2022). Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru dan siswa untuk melakukan perubahan terhadap pola pembelajaran dari
bersifat konvensional ke pola pembelajaran yang bersifat kolaboratif dimana guru hanya sebagai
fasilitator dan siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama di dalam kelompoknya Sari (2013).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
menjelaskan bahwa: Yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran yang mengharuskan para pendidik menggunakan
model-model pembelajaran yang sesuai terhadap perkembangan zaman. Menurut Novelni & Sukma
(2021) model project based learning dirasa sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam model
pembelajaran ini siswa lebih banyak melakukan kegiatan kelompok yang menghasilkan sebuah
produk. Kegiatan kelompok dapat menumbuhkan sikap kerjasama siswa. Model Project Based
Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran, sehingga dapat melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan pemecahan masalah, serta siswa dapat bekerja
didalam kelompoknya dan menghasilkan suatu produk yang bernilai Febriana (2018). Rahayu et
al (2020), pembelajaran dengan model project based learning lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar yang berupa kemampuan berpikir,
kreatif dan keterampilan siswa. Menurut Sudjimat (2020) mereka dilatih untuk dapat saling mengisi
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dan memberi, sehingga terjalin kekompakan dan kebersamaan untuk menyelesaikan proyeknya
dengan baik.

Berdasarkan studi pendahuluan calon peneliti pada 11 februari 2023 di UPT SPF SD Negeri
Sudirman 111 Kota Makassar yang fokus pengamatan tertuju pada kelas IV dimana calon peneliti
menemukan informasi bahwa kegiatan belajar mengajar belum sepenuhnya membantu siswa
berkembang secara optimal khususnya kerja sama yang disebabkan kurang terampilnya para guru
menyelipkan sikap kerja sama dalam proses pembelajaran. Hal tersebut tergambar dari kurangnya
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran, rata-rata siswa tidak mau bekerjasama dengan sesama
temannya termasuk dalam pembelajaran kelompok, maupun dalam kegiatan diluar kelas. Melihat
kondisi di atas maka dibutuhkan suatu tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan sikap
kerjasama siswa. Karena jika tidak dibenahi maka akan terus menyebabkan kurangnya sikap
kerjasama diantara siswa, jika masalah tersebut tidak diatasi maka akan berdampak buruk bagi
kehidupan sosial diantara warga sekolah, siswa akan cenderung bersifat egois dan bersifat individualis
Pratiwi & Setyaningtyas (2020). Sikap kerjasama sangat penting ditanamkan dalam diri siswa agar
mudah bersosialisasi dimanapun mereka berada, selain itu akan menumbuhkan sikap terbuka dan
mudah menerima perbedaan Syarifah (2022).

Upaya calon peneliti untuk mengatasi masalah di atas perlu dicari suatu model yang dapat
mendukung proses pembelajaran yang menyenangkan, bermakna bagi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan sikap kerjasama peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah
model pembelajaran Project Based Learning Rais (2010). Dengan menggunakan model pembelajaran
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kerjasama diantara sesama siswa bahkan diantara semua
warga sekolah, karena dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat
membantu guru membentuk siswa dalam kelompok sehingga melalui kerja kelompok guru dapat
memotivasi siswa untuk saling bekerjasama antar teman kelompok untuk menyelesaikan tugas
kelompok yang diberikan Sumarni et al (2019). Menurut Susilawati et al (2019) metode pembelajaran
berbasis proyek bersifat dinamis pendekatan pembelajaran dimana siswa mampu aktif mengeksplorasi
masalah dunia nyata, dapatkan tantangan, dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
suatu masalah.

Hasil dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sukmana & Amalia (2021) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning
terhadap sikap kerja sama siswa.

Selanjutnya, berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Rahayu et al (2020) dengan judul keefektifan
model project based learning untuk meningkatkan sikap kerjasama siswa sekolah dasar, menyatakan

bahwa penerapan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kerja sama siswa.
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Berdasarkan hasil di atas maka dapat di simpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran project
based learning dapat meningkatkan sikap kerja sama siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, calon peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kerja
Sama Siswa pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman IlI
MAKASSAR”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model project based learning terhadap kerja
sama siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman Ill. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti akan
memberikan treatment (perlakuan) terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan digunakan
sebagai pendampingnya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan Mei — Juni 2023 di UPT SPF
SD Negeri Sudirman 111 Makassar. Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan quasi
Eksperimental Design dengan bentuk pretest-posttest control group design.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman
I11. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 44 siswa, terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV A dan IV B.
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling.
Simple Random Sampling dilakukan untuk menarikan anggota sampel dari populasi. Teknik penarikan
sampel simple random sampling ini dilakukan secara acak. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis statistik deskriptif, analisis statistik inferensial dan uji hipotesis menggunakan Uji

Independent sample T-Test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran pelaksanaan model pembelajaran project based learning

Gambaran penerapan project based learning pada mata pelajaran tematik di kelas IV
UPT SPF SD Negeri Sudirman 111 Makassar, pada penelitian ini memiliki tahap-tahap yang berbeda
dengan guru dimana tahap awal yaitu membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang
dimana tahap guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan kepada siswa,
tahap kedua merencanaan proyek, dimana di tahap ini siswa dibimbing untuk mengerjakan proyek,

tahap ke tiga yaitu menyusun jadwal aktivitas dimana siswa menyusun timeline langkah-langkah
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pengerjaan proyek,tahap keempat mengawasi jalanya proyek tahap ini dimana siswa diawasi pada saat
pengerjaan proyek, pada tahap ke lima yaitu penilaian terhadap produk yang dihasilkan dimana tahap
ini produk siswa di nilai, tahap keenam yaitu evaluasi pada tahap evaluasi ini siswa di minta untuk
melakukan refleksi dan mengungakpakan perasaanya dalam pengerjaan projek. Berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model project based learning yang
dilaksanakan pada kelompok eksperimen dilaksanakan sebanyak dua kali. Hasil observasi
keterlaksanaan penerapan model project based learning pada siswa kelas 1V secara lebih rinci seperti

berikut ini:

Tabel 1. Keterlaksanaan Lembar Observasi

Keteragan Treatmen | Treatment |1
Skor Perolehan 13 16
Peresentase 76% 94%
Kategori Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui persentase keterlaksanaan proses pembelajaran melalui
penerapan project based learning. Pada pemberian perlakuan treatment 1 memperoleh skor 13 dari
skor maksimal 17 menunjukkan persentase 76% dengan kategori baik. Dari langkah-langkah yang
belum terlaksana hal demikian terjadi karena pada tahap pertama penentuan pertanyaan mendasar
dimana tidak adanya ketetapan memberikan contoh yang konkret sehubungan dengan materi pelajaran
,Pada tahap ke dua menyusun jadwal aktivitas dimana tidak adanya memfasilitasi pesentasi rancangan
proyek pada tahap keempat mengawasi jalannya proyek dimana ingin maju melaporkan proyek dan
pada tahap ke enam evaluasi dimana siswa tidak melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
produk kreatif yang dibuat.

Pada treatmen 1l memperoleh skor 16 dari skor maksimal 17 menunjukkan presentase 94%
dengan kategori sangat baik. Dari langkah-langkah yang belum terlaksana hal demikiam di terjadi
karena Pada tahap ke enam evaluasi dimana tidak melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil

produk kreatif yang dibuat

2. Gambaran Sikap Kerja Sama
a. Data Hasil Lembar Observasi Sikap Kerjasama Siswa Pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Deskripsi hasil lembar observasi kelompok Eksperimen dapat dilihat pada table dibawah ini:

4.2 Deskriptif Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Jumlah Sampel 22 22
Mean 83.27 72.72
Median 83.50 73.00
Mode 73 73
Std. Deviation 9.63220 7.93534
Range 33 27
Minimum 67 60
Maximum 100 87

Sumber: SPSS Version 27
Berdasarkan tabel 4.2 hasil lembar observasi, dapat diamati pada nilai bahwa rata - rata

(mean) kelas eksperimen sebesar 83,27 sedangkan rata-rata (mean) kelas kontrol 72.72 dengan
penyebaran data (standar deviasi) sebesar 963220 sedangkan standar deviation kelas kontrol 7.93534,
hal ini berarti nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata mean sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata dapat mewakili semua data. Nilai modus (mode) kelas eksperimen sebesar 73
sedangkan nilai modus (mode) kelas kontrol 73 dengan rentang nilai (range) antara lain tertinggi nilai
terendah kelas eksperimen adalah 67 sedangkan kelas kontrol 67 hasil lembar observasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan menjadi dalam 5 kategori, maka diperoleh daftar
distribusi frekuensi dan presentase kategori hasil lembar observasi kelas eksperimen pada tabel
berikut:

4.3 Frekuensi Post Lembar Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Interval Kategori Frekuensi Persentase

Nilai

Eksperimen  Kontrol  Ekperimen  Kontrol

81-100 Sangat baik 11 2 50% 9.1%
61-80 Baik 11 17 50% 77.3%
41-60 Cukup baik 3 13.6%
21-40 Kurang baik

0-20 Sangat kurang baik

Total 22 22 22 100% 100%

Sumber: SPSS Version 27
Sesuai dengan tabel 4.3 mengenai distribusi frekuensi dan presentase skor Sikap Kerjasama,

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat sikap Kerjasama kelas IV UPT SPF SD Negeri
Sudirman 11l Makassar. setelah diberikan perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dimana kelas ekperimen mendapatkan kategori sangat baik 11 siswa dengan persentase 50%
kelas kontrol 2 siswa dengan persentase 9,1%, kategori baik kelas eksperimen 11 kelas kontrol 17
siswa dengan persentase 77,3%, kategori cukup baik kelas eksperimen 0 kelas kontrol 3 siswa dengan

persentase 13,6% untuk kategori kurang baik dan sangat kurang baik tidak ada.
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3. Pengaruh penerapan Project Based Learning Pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas IV
UPT SPF SD Negeri Sudirman 111 Makassar

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang dilakukan menggunakan Kolmogorov-smirnov dan diolah dengan bantuan program
IBM SPSS Statistic Version 27.0, selanjutnya dapat dikatakan data berdistribusi normal apabila nilai
probabilitas pada kolomogorov- smirnov tes lebih besar daripada o yang ditentukan, yaitu 5% (0,05)

4.4 Nilai Normalitas

Data Nila Probabilitas Keterangan
Lembar Observasi_eksperimen 0.100 0.100>0.05= Normal
Lembar Observasi_kontrol 0.108 0.108>0.05= Normal

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa data hasil lembar observasi siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sig>0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga teknik analisis statistik yang
dapat dilakukan adalah analisis statistik parametrik. Dengan begitu, kelompok data tersebut dapat
dilibatkan sebagai parameter pada uji hipotesis.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah data darikedua sampel
yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen atau tidak. Uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan Uji Levene dan data dikatakan homogen apabila sig > 0,05. Hasil uji
homogenitas data yang telah dikumpulkan disajikan pada tabel berikut

4.5 Uji Homogenitas

Data Nilai Probabiitas Keterangan
Posttest kelas eksperimen dan 0.395 0,133>0.05=
kelas control Homogen

Sumber: SPSS Version 27

Berdasarkan tabel 4.5 kelompok data lembar observasi dapat dinyatakan tidak ada perbedaan
varian yang signifikan antara kedua kelompok data atau data dalam penelitian ini adalah Homogen.
Hal ini dibuktikan pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa nilai sig yang diperoleh > 0,05. Maka

dengan ini dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test.



Available online at: https://ojs.nubinsmart.id/index.php/nsj y
@J NSJ: Nubin Smart Journal, Vol 3, No. 2, Mei 2023, 1-10 4

ISSN: 2809-3550 (print) | 2809-3801 (online)

Pembahasan

1. Gambaran Pelaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata
Pelajaran Tematik di Kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 111 Makassar

Subjek penelitian yang digunakan yaitu kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dan kelas
IVB sebagai kelompok kontrol. Kelompok kontrol bertindak sebagai kelompok pembanding untuk
kelompok eksperimen karena dalam proses pembelajaran pada kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan (treatment) berupa penerapan Project Based Learning.

Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model Project Based
Learning dapat dikatakan berlangsung dengan baik. Hal ini dibuktikan dari semua persentase
keterlaksanaan proses pembelajaran, Kkategorisasi ini didasarkan pada tabel Kkategorisasi
keterlaksanaan proses pembelajaran Menurut Rahayu et al (2020). Untuk memaksimalkan pengunaan
model Project Based Learning, terdapat beberapa langkah yang patut diperhatikan, yakni: 1)
Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big question), 2)
Merencanakan proyek (design a plan for the project), 3) Menyusun jadwal aktivitas (create a
schedule), 4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project), 5)
Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome), 6) Evaluasi (evaluate the
experience).

Pada pemberian perlakuan treatment 1 memperoleh skor 13 dari skor maksimal 17
menunjukkan persentase 76% dengan kategori baik. Dari langkah-langkah yang belum terlaksan hal
demikian terjadi karena pada tahap pertama penentuan pertanyaan mendasar dimana tidak adanya
ketetapan memberikan contoh yang konkret sehubungan dengan materi pelajaran ,Pada tahap ke tiga
menyusun jadwal aktivitas dimana tidak adanya memfasilitasi pesentasi rancangan proyek pada tahap
keempat mengawasi jalannya proyek dimana ingin maju melaporkan proyek dan pada tahap ke enam
evaluasi dimana siswa tidak melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil produk kreatif yang
dibuat. Pada treatmen 1l memperoleh skor 16 dari skor maksimal 17 menunjukkam presentase 94%
dengan Kkategori sangat baik. Dari langkah-langkah yang belum terlaksana hal demikiam di terjadi
karena Pada tahan ke enam evaluasi dimana tidak melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
produk kreatif yang dibuat

Jurnal yang ditulis oleh Rahayu et al (2020) dengan judul keefektifan model project based
learning untuk meningkatkan sikap kerjasama siswa sekolah dasar, menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kerja sama siswa. Berdasarkan hasil
di atas maka dapat di simpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning dapat

meningkatkan sikap kerja sama siswa.
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2. Gambaran Kerja Sama Siswa Setelah Penerapan Project Based Learning Pada Mata
Pelajaran Tematik di kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 111 Makassar

Gambaran Sikap Kerjasama siswa terlihat dari hasil analisis statistik deskriptif. Berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa Sikap Kerjasama siswa pada kelas eksperimen
meningkat. Kategorisasi skor kerja sama pada analisis deskriptif ini terdiri dari 4 kategori yakni 1
sangat Setuju , Setuju , Tidak setuju dan sangat tidak setuju. Ketegorisasi tersebut didasarkan pada
tabel penilaiani instrumen oleh Sugiyono (2015) Hasil Hasil lembar observasi yang dilakukan setelah
menerapkan perlakuan (treatment) yaitu menunjukkan terdapat perbedaan hasil lembar observasi
Sikap Kerjasama antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, ditandai dengan rata-rata hasil
tes kelas kontrol 72.72. Dari indikator yang belum terlaksana hal demikian terjadi karena pada tahap
pertama saling ketergantungan positif dimana siswa belum saling mengingatkan untuk mengerjakan
tugas kelompok, pada tahap kedua interaksi tatap muka dimana siswa tidak ada dalam kelompok pada
saat pembelajaran dimulai, pada tahap keempat komunikasi antar anggota dimana siswa tidak
memberikan kesematan kepada temannya untuk berbicara. Pada kelas eksperimen rata-rata hasil tes

83.27 dari indikator yang semuanya sudah terlaksana.

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam Meningkatkan
Kerja Sama Siswa Kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 111 Makassar

Pengaruh model Project Based Learning terhadap Sikap Kerjasama siswa dapat diketahui
melalui analisis statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas hasil lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji shapiro wilk dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua data berdistribusi
normal. Setelah itu, maka dilakukan uji homogenitas antara lembar observasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan uji spss 27 dengan hasil yang menunjukkan kedua kelompok data
dinyatakan homogen. Tahap selanjutnya, yaitu uji hipotesis.

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Sikap
Kerjasama siswa kelas eksperimen yang menggunakan perlakuan berupa model Project Based
Learning dalam proses pembelajaran dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model Project
Based Learning, Dari hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai ratarata Sikap Kerjasama
siswa kelas eksperimen dengan nilai rata-rata Sikap Kerjasama siswa kelompok kontrol. Hasil
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Independent Sample t-Test bantuan program IBM SPSS
Statistik Version 27 diperoleh Bahwa Semakin tinggi nilai signifikan maka nilai t semakin rendah dan

jika nilai t lebih kecil dari Nilai signifikan maka tidak ada perubahan seperti yang terjadi, sebaliknya
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jika nilai signifikan rendah maka nilai t semakin tinggi dan jika nilai t lebih besar dari nilai Signifikan
maka terdapat perubahan atau pengaruh seperti yang terjadi pada lembar observasi dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Sikap Kerjasama siswa kelompok eksperimen
setelah pemberian perlakuan (treatment) berupa penerapan model Project Based Learning dengan
Sikap Kerjasama siswa kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan (treatment) tanpa model
Project Based Learning dengan demikian Maka Ho ditolak dan Ha diterima

Adanya pengaruh model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Sikap Kerjasama
siswa kelas IV ini tidak terlepas dari pengertian model Project Based Learning dan Indikator sikap
kerjasama yaitu , Aktif dalam kerja kelompok, Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan,
Bersedia membantu teman dan Rela menolong orang lain . Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut
Sukmana & Amalia (2021) Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu pembelajaran yang
memusatkan proses pembelajaran pada peserta didik (student centered), hingga pembelajaran yang
bersifat efektif akan diperoleh sebab peserta didik menjelajahi lebih jauh sebuah materi yang
dipelajari, bahkan peserta didik bisa menggunakan konteks sebuah proyek sebagai hasil belajarnya.
Hal ini juga berkaitan dengan tahapan model pembelajaran yang sangat berpengaruh dalam proses
kerjasama siswa yaitu tahapan menurut Pratiwi & Setyaningtyas (2020) langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Menentukan proyek yang akan diselesaikan, guru membimbing peserta didik agar mampu
menganalisis proyek. 2) Merancang kegiatan penyelesaian, peserta didik dimbimbing oleh guru untuk
menyusun rancangan penyelesaian proyek. 3) Menyusun jadwal penyelesaian proyek setelah dibuat
rancangan penyelesaiannya. 4) Penyelesaian projek yang dibimbing oleh guru. 5) Penyusunan hasil
penyelesaian proyek yang akan dipresentasikan. 6) Mengevaluasi hasil proyek yang sudah dikerjakan
Sesuai dengan Kelebihan menggunakan model. model pembelajaran project based learning menurut
Melinda & Zainil (2020) yaitu: Dapat menumbuhkan stimulus belajar siswa, 1) Dapat menumbuhkan
keterampilan penyelesaian masalah, 2) Dapat menjadikan siswammenjadi lebih giat dan dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang rumit, 3) Dapat menciptakan terjadinya kerja sama
antar peserta didik, 4) Dapat memotivasi siswa untuk bisa membangun dan menerapkan kemampuan
komunikasi, 5) Dapat menumbuhkan kemapuan siswa dalam mengolah bahan pembelajaran, 6) Dapat
membagikan pengetahuan kepada siswa dalam pembelajaran dan implemetasi dalam mengkonstruksi
proyek, 7) Dapat menjadikan lingkungan belajar menjadi mengasyikkan, sehingga siswa ataupun guru
dapat menikmati proses pembelajaran.

Kelebihan tersebut terlaksana dengan sangat baik pada saat pembelajaran . Siswa aktif dan
komukatif, pembelajaran yang dilakukan membuat siswa lebih berinterkasi serta berkomunikasi satu
sama lain sehingga siswa termotivasi untuk menyelesaikan hasil investigasi yang mereka lakukan

bersama teman kelompok
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan dapat disimpulkan beberapa hal yaitu

penggunaan model pembelajaran project based learning pada siswa kelas IV UPT SPF SD
Negeri Sudirman Il Makassar terlaksana dengan efektif. Sikap kerja sama siswa setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning pada
proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan. Terdapat pengaruh yang signifikan

penggunaan model pembelajaran project based learning terhadap sikap kerja sama siswa.
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